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Pendahuluan

Penguatan karakter merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan abad ke-21. Pendidikan
tidak lagi hanya berfokus pada pencapaian akademik, melainkan juga pada pengembangan nilai-nilai
moral dan sosial yang melekat dalam diri peserta didik (Pujianti, Kardoyo, & Utanto, 2021).
Kemampuan akademik yang mumpuni tidak cukup jika tidak dibarengi dengan karakter yang kuat,
seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa percaya diri. Misalnya, dalam
konteks pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan tugas
akademik, tetapi juga harus bekerja sama dalam tim, mengelola waktu secara disiplin, dan
mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka (Sari & Safitri, 2023). Aktivitas seperti itu
memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami langsung nilai-nilai karakter dalam situasi nyata,
bukan sekadar teori di kelas (Lillah, Nurullah, & Susilawati, 2024). Dunia pendidikan saat ini dituntut
untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara
emosional dan sosial. Salah satu pendekatan yang efektif dalam pengembangan karakter siswa adalah
melalui seni pertunjukan, khususnya seni teater, sebagaimana ditegaskan dalam jurnal Asian Theatre
Journal membahas hubungan antara seni pertunjukan dan perkembangan nilai-nilai karakter (Asian
Theatre Journal, n.d.).

Seni teater tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi artistik, tetapi juga memiliki kontribusi
signifikan dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui proses latihan dan bermain peran,
siswa tidak hanya mengasah kemampuan kreatif, tetapi juga belajar untuk memahami perasaan orang
lain (empati), bekerja sama dalam tim, mengelola emosi, bertanggung jawab terhadap peran yang
diemban, serta membangun kepercayaan diri saat tampil di depan publik. Misalnya, dalam latihan
drama kelompok, siswa dituntut untuk hadir tepat waktu, mengikuti arahan sutradara, menanggapi
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masukan dari rekan satu tim, dan tetap fokus pada perannya semua ini mencerminkan pembiasaan
sikap disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, aktivitas teater dapat dijadikan salah
satu strategi pembelajaran kontekstual yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara
menyenangkan dan bermakna (Pusposari et al., 2022; Cahyani et al., 2024; Anugrah et al., 2025).
Namun pada kenyataannya tidak semua sekolah memiliki program atau wadah yang secara khusus
mendukung pengembangan potensi siswa dalam bidang seni teater. Di banyak sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler yang berorientasi pada seni pertunjukan masih terbatas, dan pelatihan keaktoran
belum menjadi perhatian utama dalam proses pembinaan siswa. Padahal, pembinaan seni teater
melalui pelatihan keaktoran memiliki potensi besar dalam membantu siswa membentuk karakter yang
kuat dan positif.

Seni teater merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan yang memiliki nilai edukatif tinggi.
Dalam praktiknya, teater melibatkan proses internalisasi nilai-nilai kehidupan melalui penghayatan
peran, interaksi antarpemain, serta kerja sama tim dalam menyusun pertunjukan. Teater dapat menjadi
media efektif untuk pendidikan karakter karena menekankan pembentukan sikap, kedisiplinan,
empati, serta tanggung jawab pribadi dan sosial. Melalui aktivitas teater, peserta didik tidak hanya
belajar tentang naskah atau akting, tetapi juga mengalami langsung nilai-nilai yang membentuk
kepribadian mereka. Pendidikan karakter melalui teater menjadi semakin relevan dalam konteks saat
ini yang membutuhkan pendekatan pembelajaran aktif, kontekstual, dan menyentuh aspek afektif
siswa. Salah satu upaya dalam pembentukan karakter adalah bisa melalui pelatihan keaktoran
(Pusposari et al., 2022; Apriyanti & Hidayat, 2019; Masrupi, 2024).

Pelatihan keaktoran meliputi serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk membangun kesadaran
tubuh, suara, emosi, dan pikiran sebagai satu kesatuan. Empat elemen dasar dalam pelatihan actor
olah tubuh, olah suara, olah rasa, dan olah pikir merupakan landasan utama bagi setiap individu yang
ingin memahami peran secara mendalam. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut terkait empat elemen
dasar dalam pelatihan keaktoran.

1. Olah tubuh melatih fleksibilitas, konsentrasi, dan kesiapan fisik aktor untuk bergerak secara

sadar (Evadila et al., 2024; Fazriah et al., 2023).

2. Olah suara membantu aktor menguasai artikulasi, intonasi, dan kekuatan vokal dalam
menyampaikan emosi (Anjasmara et al., 2023; Purba et al., 2024).

3. Olah rasa merupakan proses pendalaman emosi untuk menciptakan penghayatan yang
autentik terhadap peran (Wahyudi & Gunawan, 2020; Anjasmara et al., 2023).

4. Olah pikir membantu aktor menganalisis karakter, memahami situasi dramatik, serta berpikir
kritis terhadap naskah ditopang melalui analisis kontekstual dan refleksi kritis dalam
pelatihan drama (Anjasmara et al., 2023).

Keempat elemen tersebut tidak hanya melatih keterampilan bermain peran, tetapi juga
membentuk sikap disiplin, fokus, empatik, dan percaya diri. Dari keempat pelatihan itu dibutuhkan
pendekatan dalam proses pelatihan yaitu menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR). Participatory Action Research (PAR) adalah pendekatan penelitian yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat atau kelompok sasaran dalam proses identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Dalam konteks pengabdian masyarakat, PAR menjadi metode
yang relevan karena memungkinkan kolaborasi antara pengabdi dan peserta untuk menemukan solusi
bersama berdasarkan pengalaman nyata. Pendekatan ini menekankan keberdayaan peserta dan
memperkuat rasa memiliki terhadap proses maupun hasil kegiatan. Sejalan dengan hal tersebut, Robi
Nurhadi dan Hanafi (2023) melalui studi pelatihan ekstrakurikuler teater terbukti melibatkan siswa
dalam merancang latihan, mengevaluasi perkembangan, dan menyuarakan refleksi diri sesuai prinsip
PAR, yang berkontribusi pada peningkatan antusiasme, kemampuan komunikasi, dan pembentukan
karakter siswa (Nurhadi & Hanafi, 2023). Dalam pelatihan keaktoran, penerapan PAR
memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam merancang proses latihan, mengevaluasi diri, dan
menyuarakan refleksi, sehingga relevan dan efektif dalam penguatan pendidikan karakter.
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Proses latihan teater merupakan simulasi dari kehidupan nyata yang memungkinkan siswa
mengalami berbagai situasi sosial secara simbolik. Dalam latihan dan pementasan, siswa belajar
mendengarkan orang lain, menerima kritik, bekerja dalam tim, menyesuaikan diri, dan menghadapi
tantangan dengan mental yang kuat. Nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, rasa hormat, toleransi,
dan tanggung jawab tercermin dalam setiap tahapan proses kreatif teater. Oleh karena itu, teater dapat
dianggap sebagai laboratorium pembentukan karakter yang tidak menggurui, tetapi melibatkan
peserta didik secara aktif dan menyenangkan. Keterlibatan emosional dan sosial dalam seni teater
menjadikannya sebagai salah satu pendekatan paling efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter
secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Sanggar Teater Pelajar SMA Negeri 6 Mataram, sebagai
upaya untuk menghadirkan pelatihan keaktoran yang terarah dan edukatif. Sanggar ini menjadi wadah
yang strategis untuk menyalurkan minat siswa dalam seni peran sekaligus membangun kualitas
karakter mereka melalui praktik langsung dalam dunia teater. Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah bagaimana pelatihan keaktoran dapat
memperkuat karakter siswa Sanggar Teater SMA Negeri 6 Mataram. Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini adalah sebagai adalah memberikan pelatihan keaktoran yang sistematis dan edukatif
bagi siswa Sanggar Teater SMA Negeri 6 Mataram dan meningkatkan aspek karakter siswa, terutama
dalam hal percaya diri, tanggung jawab, kerja sama, dan kedisiplinan melalui aktivitas teater.

Metode
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu
metode kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif peserta dalam keseluruhan proses diantaranya
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Melalui PAR, siswa dalam
pelatihan teater ikut merancang latihan akting, menyusun naskah, mempersiapkan pertunjukan, dan
melakukan evaluasi bersama (Nurhadi & Hanafi, 2025; Suprajitno,2017). Pendekatan ini juga
diterapkan dalam mini-theater bilingual di pendidikan anak usia dini dan berbagai kegiatan
pengabdian teater lainnya, di mana guru dan masyarakat terlibat dalam setiap tahap, mulai dari ide
hingga improvisasi panggung (Enhancing Kindergarten, 2025; Sureq, 2025; Pendampingan SMAN 1
Samarinda, 2024). Dengan demikian, PAR tidak hanya memberdayakan peserta tetapi juga
memperkuat rasa memiliki terhadap proses dan hasil, serta relevan untuk penguatan pendidikan
karakter melalui pelatihan keaktoran. Pendekatan ini mendukung penguatan karakter melalui
partisipasi langsung, refleksi kritis, dan keterlibatan sosial. Peserta dan lokasi kegiatan yaitu siswa
yang merupakan anggota Sanggar Teater Pelajar SMA Negeri 6 Mataram, yang memiliki minat dalam
seni peran dan pertunjukan. Lokasi kegiatan berada di lingkungan SMA Negeri 6 Mataram,
khususnya di ruang sanggar yang telah difungsikan sebagai tempat latihan dan pelatihan seni teater.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama satu bulan, yang terdiri dari sesi pelatihan intensif
dua hingga tiga kali dalam seminggu. Setiap sesi berdurasi antara 90 hingga 120 menit, tergantung
pada materi dan dinamika kelompok. Pelaksanaan kegiatan terbagi dalam beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Observasi awal dan asesmen karakter siswa
Mengamati dinamika peserta, minat, tingkat keaktifan, serta kondisi karakter siswa
secara umumdan Melakukan asesmen ringan terhadap kebutuhan pengembangan diri
dan potensi karakter masing-masing peserta.
2. Penyusunan program pelatihan keaktoran
Menyusun modul pelatihan berdasarkan hasil observasi awal dan menentukan urutan
materi berdasarkan prinsip bertahap dan berkelanjutan.
3. Pelaksanaan pelatihan
Pelatihan keaktoran dilaksanakan dalam beberapa sesi pelatihan diantaranya sebagai
berikut.
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a. Olah tubuh dengan teknik cermin, latihan gerak dasar, dan konsentrasi fisik
untuk meningkatkan kesadaran tubuh dan kerja sama antarindividu.

b. Selanjutnya olah suara, latihan artikulasi, intonasi, volume, serta pernapasan
untuk membangun kepercayaan diri saat berbicara di depan umum.

c. Olahrasa dan improvisasi, penghayatan peran melalui latihan imajinasi, respons
emosional, dan kerja kelompok kreatif untuk menumbuhkan empati dan ekspresi
diri.

4. Evaluasi dan pertunjukan akhir
Siswa menampilkan pertunjukan singkat sebagai bentuk penerapan hasil pelatihan dan
dilakukan evaluasi menyeluruh melalui refleksi peserta, diskusi terbuka, dan penilaian
dari fasilitator.

Berikut adalah skema alur yang terdapat pada pengabdian dengan judul artikel Pelatihan
Keaktoran di Sanggar Teater SMA 6 Mataram untuk Memperkuat Karakter.

Pelatihan Keaktoran Pelaksanaan =

Olah Tubuh Olah Vokal Olah Rasa g

Observasi Awal _ Z
Cermin ) . E

Artikulasi o >

Gerak Dasar Improyisasi E

_ Intonasi
Penyusunan Kenssntrast
Program = o

Gambar 1. Alur pelatihan keaktoran

Hasil dan Pembahasan
Pelatihan Keaktoran sebagai Sarana Pembentukan Karakter
Pelatihan keaktoran yang dilaksanakan di Sanggar Teater Pelajar SMA Negeri 6 Mataram

menjadi langkah strategis dalam membangun karakter peserta didik melalui pendekatan seni
pertunjukan. Teater sebagai media pendidikan karakter tidak hanya memberikan ruang ekspresi
artistik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting yang berhubungan langsung dengan kehidupan
sosial dan emosional siswa. Melalui aktivitas seperti olah tubuh, olah suara, olah rasa, serta latihan
improvisasi, siswa secara tidak langsung diajak untuk lebih mengenali diri, bekerja dalam tim, serta
bertanggung jawab terhadap peran dan proses yang dijalani.

Keempat elemen dasar pelatihan keaktoran memainkan peran krusial dalam membentuk
karakter peserta. Olah tubuh melatih kesiapan fisik dan kedisiplinan dalam gerak dan konsentrasi.
Evadila et al. (2024) dalam jurnal Fleksibel menemukan bahwa olah tubuh dalam pelatihan seni
mampu meningkatkan kontrol fisik, disiplin, dan konsentrasi siswa. Olah suara memberikan pelatihan
yang mendorong kepercayaan diri saat berbicara di depan publik. Menurut Purba et al. (2024) latihan
vokal yang intensif tidak hanya membentuk teknik berbicara, tetapi juga membangun kepercayaan
diri melalui postur dan vokalisasi yang kuat. Olah rasa memperdalam kemampuan empati dan
kepekaan emosional siswa. Wahyudi & Gunawan (2020) menunjukkan bahwa proses olah rasa dalam
seni pertunjukan dapat menumbuhkan empati dan kesadaran sosial melalui penghayatan peran.
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Sedangkan olah pikir mengasah daya analisis, refleksi kritis, dan pengambilan keputusan yang
bijaksana dalam memerankan karakter. Menurut Anjasmara et al. (2023) unsur olah pikir sangat
penting untuk menganalisis karakter, memahami struktur dramatik, dan merancang interpretasi peran
yang logis dan reflektif.

Dengan demikian, pelatihan keaktoran di lingkungan sekolah, khususnya di SMA Negeri 6
Mataram, tidak hanya bertujuan melahirkan aktor yang terampil, tetapi juga membentuk manusia
yang utuh yang cerdas secara intelektual, emosional, dan sosial.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam Pelatihan
Penggunaan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam kegiatan ini terbukti

efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif. Dalam pelatihan ini, siswa tidak hanya
menjadi objek pembinaan, melainkan juga berperan sebagai subjek yang berpartisipasi dalam
merancang, menjalani, dan mengevaluasi proses pelatihan. Pendekatan ini menciptakan suasana yang
demokratis, kolaboratif, dan inklusif, yang pada akhirnya mampu memupuk rasa tanggung jawab,
keberanian untuk berpendapat, serta kemampuan untuk merefleksikan pengalaman secara Kritis.

Tahapan PAR dimulai dari observasi awal yang mengidentifikasi karakter dasar siswa dan
potensi masing-masing. Selanjutnya, penyusunan program pelatihan dilakukan berdasarkan temuan
tersebut, dengan materi yang disusun secara bertahap. Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan
mengutamakan prinsip pembelajaran aktif dan partisipatif. Evaluasi pada tahap akhir menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih percaya diri, mampu bekerja sama, serta menunjukkan kedisiplinan dan
rasa tanggung jawab yang lebih baik.

Hasil Pelatihan
Perubahan Sikap dan Karakter
Selama satu bulan pelatihan, perubahan positif terlihat pada sebagian besar peserta. Sikap awal

seperti malu, pasif, dan kurang percaya diri mulai berkurang seiring dengan berlangsungnya sesi
pelatihan. Teknik bermain peran dan latihan kelompok berhasil mencairkan suasana, sehingga siswa
merasa lebih nyaman untuk mengekspresikan diri. Suasana pelatihan yang suportif dan tidak
menghakimi memungkinkan siswa untuk mengambil risiko dalam berekspresi dan belajar dari
kesalahan.

Gambar 2. Pertunjukan sanggar teater SMA 6 Mataram

Selain peningkatan keterampilan keaktoran secara teknis, dampak paling nyata dari pelatihan
ini adalah berkembangnya karakter siswa. Peserta menunjukkan peningkatan dalam empat aspek
utama sebagai berikut.

1. Disiplin, melalui keteraturan hadir dan keseriusan dalam mengikuti latihan;
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2. Kerja sama, yang terlihat dalam kekompakan kelompok dan dukungan antaranggota
saat latihan maupun pertunjukan;

3. Rasa percaya diri, yang tumbuh melalui pengalaman tampil dan menerima umpan balik;

4. Tanggung jawab, ditunjukkan melalui kesiapan menjalankan peran dalam pertunjukan
akhir.

Evaluasi Akhir dan Pertunjukan Sebagai Bentuk Refleksi
Pertunjukan akhir yang dilakukan oleh para peserta menjadi puncak dari proses pelatihan dan

juga menjadi media evaluasi menyeluruh. Melalui pertunjukan tersebut, kemampuan aktorial,
keberanian tampil di depan umum, serta kohesi antaranggota kelompok dapat diamati secara nyata.
Refleksi pascapertunjukan, baik dari peserta maupun fasilitator, menunjukkan bahwa pelatihan tidak
hanya berdampak pada keterampilan artistik, tetapi juga pada penguatan karakter personal.

Gambar 1. Hasil pelatihan berupa pertunjukan
Evaluasi juga menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan berhasil mengatasi hambatan
psikologis seperti rasa malu dan takut tampil. Penerapan metode pelatihan yang variatif,
menyenangkan, dan berbasis pengalaman langsung menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini.
Pelatihan keaktoran di Sanggar Teater SMA Negeri 6 Mataram mampu menjadi media efektif
dalam penguatan karakter siswa. Melalui metode yang partisipatif, pendekatan pelatihan ini tidak
hanya menanamkan keterampilan seni peran, tetapi juga membentuk kepribadian yang lebih positif
pada diri siswa. Keberhasilan pelatihan ini memperlihatkan bahwa seni teater dapat diintegrasikan.

Simpulan

pKegiatan pelatihan keaktoran yang dilaksanakan di Sanggar Teater Pelajar SMA Negeri 6
Mataram telah membuktikan bahwa seni pertunjukan, khususnya teater, merupakan media yang
efektif dalam penguatan karakter peserta didik. Melalui pendekatan Participatory Action Research
(PAR), pelatihan ini mampu melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan proses, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi.

Empat elemen dasar pelatihan keaktoran olah tubuh, olah suara, olah rasa, dan olah piker telah
berkontribusi signifikan dalam membentuk sikap disiplin, kerja sama, rasa percaya diri, dan tanggung
jawab siswa. Proses pelatihan yang berlangsung selama satu bulan menunjukkan perkembangan
positif, baik dari segi keterampilan keaktoran maupun dari aspek karakter individu.

Hambatan awal seperti rasa malu, kurang percaya diri, dan sikap pasif berhasil diatasi melalui
pendekatan yang inklusif dan metode pembelajaran berbasis pengalaman. Pertunjukan akhir menjadi
indikator keberhasilan pelatihan, di mana peserta menunjukkan keberanian tampil, kemampuan
bekerja sama, dan tanggung jawab dalam menjalankan peran. Secara keseluruhan, pelatihan ini
menegaskan bahwa integrasi seni teater dalam lingkungan sekolah bukan hanya mendukung
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pengembangan bakat seni siswa, tetapi juga menjadi sarana yang relevan dan aplikatif dalam
pendidikan karakter yang kontekstual, aktif, dan menyenangkan.
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